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Penelitian bertujuan untuk (1) Mengetahui efektivitas bahan ajar buku
panduan pembelajaran kebencanaan Kebupaten Klaten pada bencana gempa bumi
melalui strategi jigsaw di SMK N 1 Tulung. (2) Mengetahui perbedaan bahan ajar
buku panduan pembelajaran kebencanan Kabupaten Klaten pada bencana gempa
bumi melalui strategi jigsaw dalam hasil belajar di SMK N 1 Tulung. Metode
penelitian eksperimen dengan desain pre-experimental disigns (nondesigns),
dengan tipe one-group pretest-posttest design eksperimen. Populasi terdiri 34
siswa kegiatan belajar mengajar teknik komunikasi jaringan B kelas X kelas
eksperimen 1, sedangkan 18 siswa merupakan siswa kegiatan ekstrakulikuler
sekolah siaga bencana kelas X kelas eksperimen 2. kedua Kelas eksperimen
tersebut menggunakan bahan ajar panduan pembelajaran kebencanaan Kabupaten
Klaten pada bencana gempa bumi melalui strategi jigsaw. (1) Hasil peningkatan
belajar kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 menggunakan paired sample t
test sebesar 0,00, berarti terdapat peningkatan secara signifikan kelas eksperimen
1 dan kelas eksperimen 2 sesudah diberikan perlakuan sehingga dikatakan efektif.
nilai kelas eksperimen 1 pretest 59,70 meningkat 16,18 menjadi 75,88 postest dan
kelas eksperimen 2 nilai pretest 63,88 meningkat 16,68 menjadi 80,56. (2) Uji
beda independent sample t test kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 postest
sebesar 0,225. Hasil tersebut menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara
kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 dikarenakan memperoleh perlakuan yang
sama. Dilihat dari selisih nilai rata-rata postest kelas eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2 sebesar 4,68, nilai rata-rata postest kelas eksperimen 1 sebesar 75,88
sedangkan nilai rata-rata postest kelas eksperimen 2 sebesar 80,56.
Kata Kunci: Materi Pembelajaran Gempa Bumi, Strategi Jigsaw, Hasil Belajar
2ABSTRACT
The research aims to (1) assess the effectiveness of instructional materials
learning guide books Kebupaten Klaten disaster in earthquake disaster through
jigsaw strategy in SMK N 1 Tulung. (2) Know the difference instructional
materials learning guide books kebencanan Klaten regency in the earthquake
through a jigsaw strategy in learning outcomes in SMK N 1 Tulung. Methods of
experimental research with pre-experimental design disigns (nondesigns), with
type one-group pretest-posttest design experiments. The population comprised 34
students learning and teaching techniques and classroom communication network
experimental class X 1, while 18 students are students of extracurricular activities
disaster preparedness school class X experimental class 2. The second experiment
class using teaching materials on disaster learning guides Klaten regency in the
earthquake through jigsaw strategy. (1) The results of experimental class learning
enhancement experimental class 1 and 2 using paired sample t test of 0.00,
meaning there is a significant increase in the experimental class 1 and class 2 after
given experimental treatment that is said to be effective. experimental class 1
pretest value increased 59.70 and 16.18 into 75.88 posttest experimental class 2
increases the value pretest 63.88 16.68 into 80.56. (2) Test different independent
sample t test experimental class 1 and class 2 postest experiments at 0,225. The
results showed no significant difference between the experimental class 1 and 2
experiments due to get equal treatment. Judging from the difference between the
average value posttest experimental class 1 and class 2 experiment at 4.68, the
average value posttest experimental class 1 at 75.88 while the average value
posttest experimental class 2 at 80.56.
Keywords: Earthquake Learning Materials, Strategy Jigsaw, Learning Outcomes
1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pembelajaran yang efektif akan meningkatkan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran dipengaruhi oleh faktor guru dan faktor pembelajaran. Faktor
guru merupakan kemampuan guru yang berkaitan dengan memahami peserta
3didik, mengetahui kebutuhan peserta didik, menciptakan iklim pembelajaran,
sedangkan faktor pembelajaran merupakan faktor yang berkaitan dengan
proses pembelajaran berupa model pembelajaran, strategi pembelajaran,
metode, dan teknik dalam pembelajaran. Majid (2013: 4) mengatakan
pembelajaran mempunyai makna untuk membelajarkan seseorang atau
kelompok orang melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai stretegi, metode
dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan.
Bahan ajar yang disusun secara terstruktur akan mendukung proses
pembelajaran. Penyusun bahan ajar dapat berupa penyusunan materi
pembelajaran, kesulitan materi pembelajaran, panjang pendeknya materi yang
akan disampaikan. Widodo & Jasmadi, dalam Ika Lestari (2013: 1)
mengatakan bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pemebelajaran
yang berisikan materi pemebelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara
mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau
subkompetensi dengan segala kompleksitasnya. Bahan ajar merupakan
susunan materi pembelajaran secara terbatas yang akan disampaikan kepada
peserta didik dengan menggunakan metode yang sesuai, sehingga peserta
didik dapat dengan mudah menerima materi pembelajaran.
Bahan ajar panduan kebencanaan Kabupaten Klaten merupakan bahan
ajar yang membahas mengenai kebencanaan. Materi gempa bumi merupakan
salah satu materi yang terdapat dibahan ajar panduan kebencanaan Kabupaten
Klaten yang perlu disampaikan dalam pembelajaran. Bencana gempa bumi
merupakan bencana yang sering terjadi dengan wilayah yang luas, serta
diikuti dengan bencana sekunder dan menimbulkan banyak korban jiwa.
Peraturan Bupati Klaten Nomor 6 Tahun 2014 (2014 : 11) menjelaskan
gempa bumi adalah berguncangnya bumi yang disebabkan oleh tumbukan
antara lempeng bumi, patahan aktif aktivitas gunung api atau runtuhan
buatan. Bencana gempa bumi sering menimbulkan korban jiwa pada
masyarakat, yang diaktibatkan oleh rendahnya pengetahuan tentang bencana
gempa bumi dan kurangnya wawasan terhadap bencana gempa bumi.
4penyampaian materi mengenai bencana gempa bumi dapat tersampaikan dan
lebih menarik jika menggunakan strategi.
Strategi jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif yang
menggunakan kerja kelompok siswa dan keaktifan siswa. Strategi jigsaw juga
membentuk karakter siswa yang saling menghargai antar sesama dan
menumbuhkan rasa percaya diri kepada siswa. Majid (2013: 182) mengatakan
pembelajaran kooperatif model jigsaw adalah sebuah metode belajar
kooperatif yang menitikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk
kelompok kecil. Strategi jigsaw perlu diterapkan disekolah-sekolah sehingga
pembelajaran lebih menarik dan lebih melibatkan siswa.
SMK Negeri 1 Tulung merupakan salah satu sekolah di Kabupaten
Klaten yang terdapat kegiatan ekstrakulikuler sekolah siaga bencana.
Kegiatan Pembelajaran di ekstrakulikuler sekolah siaga bencana masih
bersifat konvensional. Pembelajaran yang bersifat konvensional diliat dari
penyampaian materi pembelajaran sehingga banyak siswa yang tidak aktif
dalam pembelajaran. Permasalahan metode pembelajaran yang terdapat di
SMK Negeri 1 Tulung perlu diperbaiki dengan menggunakan strategi
pembelajaran yang bersifat aktif. Penyampaian materi pembelajaran dengan
menggunakan metode yang melibatkan siswa dapat dengan mudah
menyampaikan materi dalam bahan ajar.
Materi bencana Gempa bumi merupakan salah satu bencana yang
penting dalam pembelajaran. Penyampaian materi bencana gempa bumi akan
lebih menarik jika menggunakan strategi yang sesuai dengan materi yang
akan disampaikan. Strategi jigsaw merupakan salah satu strategi yang cocok
digunakan dalam menyampaikan materi bencana gempa bumi. Jigsaw
merupkan strategi yang melibatkan peserta didik untuk bekerja sama sehingga
terdapat interaktif antar siswa, siswa dapat dengan mudah menguasai materi
bencana gempa bumi dalam pembelajaran, maka bahan ajar panduan
pembelajaran kebencanaan Kabupaten Klaten pada materi bencana gempa
bumi melalui strategi jigsaw perlu dicoba dalam pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas dan penulis mengambil tema mengenai
sterategi, untuk mengguji efektifitas bahan ajar panduan pembelajaran
51. Bagaimana efektivitas bahan ajar buku panduan pembelajaran
kebencanan Kabupaten Klaten pada bencana gempa bumi melalui
strategi Jigsaw di SMK Negeri 1 Tulung?
2. Adakah perbedaan bahan ajar buku panduan pembelajaran
kebencanan Kabupaten Klaten pada bencana gempa bumi melalui
strategi Jigsaw dalam hasil belajar di SMK Negeri 1 Tulung?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui efektivitas bahan ajar buku panduan pembelajaran
kebencanaan Kebupaten Klaten pada bencana gempa bumi melalui
strategi Jigsaw di SMK Negeri 1 Tulung.
2. Mengetahui perbedaan bahan ajar buku panduan pembelajaran
kebencanan Kabupaten Klaten pada bencana gempa bumi melalui
strategi Jigsaw dalam hasil belajar di SMK Negeri 1 Tulung.
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Tulung yang terletak di Desa
Sorogaten, Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Januari sampai Juni. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen, dengan desain pre-experimental disigns (nondesigns), dengan
tipe one-group pretest-posttest design. Desian dalam penelitian ini terdapat
dua kelas yaitu kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, kedua kelas
tersebut permulaan diberikan pretest untuk mengetahui adakah perbedaan
antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Kegiatan postest
digunakan untuk mengetahui keadaan setelah diberikan perlakukan kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 apakah ada peningkatan atau tidak.
Populasi penelitian ini sebesar 276 siswa yang terdapat di kelas eksperimen 1
kelas X kegiatan belajar mengajar dan satu populasi sebesar 18 siswa di
ekstrakulikurer sekolah siaga bencana kelas X. Penentuan kelas eksperimen 1
pembelajaran kebencanan KabupatenKlaten mencapai hasil belajar dalam
pembelajaran. Maka penulis mengambil judul “EFEKTIVITAS BAHAN
AJAR BUKU PANDUAN PEMBELAJARAN KEBENCANAAN
KABUPATENKLATEN PADA BENCANA” 
1.2 Rumusan Masalah
6menggunakan nilai ulangan akhir tengah gasal dari 8 kelas yang ada. Kelas
dengan nilai ilmu pengetahuan sosial (IPS) tertinggi diambil sebagai kelas
eksperimen 1. Nilai yang paling tinggi terdapat di kelas X teknik komunikasi
jarinagan (TKJ B) dengan jumlah siswa sebesar 34. Penentuan kelas
eksperimen 2 menggunakan nilai IPS siswa yang menggikuti kegiatan
ekstrakulikuler sekolah siaga bencana dengan jumlah siswa sebesar 18.
Teknik penggumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data
primer adalah tes digunakan untuk menggukur hasil belajar siswa dan
mengukur tingkat efektivitas bahan ajar buku panduan pembelajaran
kebencanaan Kabupaten Klaten pada bencana gempa bumi melalui strategi
jigsaw. Penelitian ini menggunakan tes multiple choice sebanyak 10 soal
mengenai materi gempa bumi. Observasi digunakan untuk menggambarkan
kegiatan pembelajaran dan mengetahui jalannya pengunaan bahan ajar
panduan kebencanaan Kabupaten Klaten pada materi gempa bumi melalui
strategi jigsaw baik dikelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.
Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dalam proses pembelajaran baik
di kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Penelitian ini juga
mengumpulkan dokumen yang mendukung kegiatan penelitian berupa data
nilai siswa kelas X SMK Negeri 1 Tulung dan daftar nama dan nilai siswa
ekstrakulikuler sekolah siaga bencana. Data sekunder dalam penelitian ini
adalah kepustakaan digunakan untuk membahas hasil penelitian dengan cara
membandingkan penelitian yang sama baik secara pencarian perpustakaan
dan pencarian secara internet. Data nilai siswa digunakan untuk mengetahui
nilai rata-rata siswa pada materi ilmu pengetahuan sosial.
Analisi data dalam penelitian ini membandingkan hasil pembelajaran
sebelum dan sesudah pembelajaran kelas eksperimen 1 maupun kelas
eksperimen 2. Penggujian analisis lebih lanjut untuk menguji perbeda nilai
rata-rata kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 menggunakan pengujian
ujiIndependent sample t test. Analisis perbandingan peningkatan untuk
mengetahui efektivitas setelah diberikan perlakukan antara kelas eksperimen
1 dengan kelas eksperimen 2 menggunakan hasil peningkatan pretest dan
postest menggunakan uji paired sampel t test.
73. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisi Data
Penelitian ini dilakukan di kelas eksperimen 1 kegiatan belajar
mengajar teknik komunikasi jaringan (TKJ B) kelas X dan di kelas
eksperimen 2 ekstrakulikuler sekolah siaga bencana. Pelaksanaan
kegiatan penelitian eksperimen 1 dilakukan pada tanggal 11 Mei 2016,
jam 1-2 atau jam 07.00-08.30 WIB, sedangkan kelas eksperimen 2
dilakukan pada tanggal 13 Mei 2016, jam 4-5 atau jam 09.55-11.20.
Perlakuan kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 menggunakan bahan ajar
panduan pembelajaran kebencanaan Kabupaten Klaten pada bencana
gempa bumi melalui strategi Jigsaw. Hasil pembelajaran dengan panduan
pembelajaran kebencanaan Kabupaten Klaten pada bencana gempa bumi
melalui strategi Jigsaw sebagai berikut;
3.1.1 Hasil Pembelajaran Jumlah Jawaban Benar Soal Pretest dan
Postest Siswa Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2.
Kelas ekperimen 1 dikegiatan belajar mengajar teknik
komunikasi jaringan (TKJ B) yang diikuti oleh 34 siswa terdapat
perbedaan hasil jawaban pretest dan postest. Perbedaan tersebut
dilihat dari jumlah jawaban benar soal sehingga dapat mengetahui
kelebihan kelas eksperimen 1. Penelitian ini menggunakan 10 butir
soal yang sama baik pretest dan postest. Berdasarkan hasil jawaban
benar soal siswa, jawaban soal yang paling banyak benar untuk
pretest disoal soal nomor 6 sebanyak 33 siswa, sedangkan untuk
jumlah soal postest yang paling banyak benar di nomor 6 sebanyak
33 siswa. Peningkatan nilai pretest dan postest yang paling banyak
terdapat disoal nomor 1 sebanyak pretest sebanyak 20 siswa
meningkat pada postest sebesar 32 siswa.
Berdasarkan hasil tersebut maka kelas eksperimen 1
mempunyai keunggulan dimateri pengertian bencana gempa bumi
yang memperoleh peningkatan paling tinggi, selain itu juga
memperoleh kelebihan dimateri mekanisme perusak gempa bumi
yang tidak mengalami perubahan jawaban siswa yang menjawab
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hasil diatas menunjukkan bahwa kelas eksperimen 1 dengan nilai
IPS yang paling tinggi dikelas X hanya dapat menguasai 2 materi
gempa bumi pada bahan ajar panduan pembelajaran kebencanaan
Kabupaten Klaten.
Kelas ekperimen 2 di kegiatan ekstrakulikuler sekolah siaga
bencana kelas X terdapat perbedaan hasil jawaban benar pretest
dan postest, yang diikuti oleh 18 siswa yang merupakan siswa
ekstrakulikuler sekolah siaga bencana kelas X. Berdasarkan hasil
jawaban benar soal kelas eksperimen 2 menggunakan bahan ajar
panduan kebencanaan Kabupaten Klaten pada materi gempa bumi
melalui strategi Jigsaw. Jumlah soal yang paling banyak benar
untuk pretest disoal nomor 6 sebanyak 18 siswa, sedangkan untuk
jumlah soal yang paling banyak benar untuk posest disoal nomor 2
dan 6 sebanyak 18 siswa. Peningkatan nilai pretest dan postest soal
nomor 2 pretest sebesar 7 siswa meningkat pada postest sebesar 18
siswa. Terdapat jumlah jawaban soal yang dikerjakan siswa benar
semua baik soal pretest maupun soal postest pada nomor 2.
Berdasarkan hasil tersebut maka kelas eksperimen 2
mempunyai keunggulan dimateri penyebab terjadinya bencana
gempa bumi yang memperoleh peningkatan paling tinggi dan
dimateri mekanisme perusak gempa bumi yang memperoleh
jawaban paling banyak benar baik pretest maupun postest. Hasil
tersebut menunjukkan kelas eksperimen 2 dapat menguasai 2
materi gempa bumi pada bahan ajar panduan pembelajaran
kebencanaan Kabupaten Klaten. Siswa yang menggikuti
ekstrakulikuler sekolah siaga bencana dapat dikatakan siap dengan
metari bencana gempa bumi, dilihat dari hasil pretest terdapat
jawaban soal yang benar semua, siswa ekstrakulikuler sekolah
siaga bencana siswa dapat mudah diatur dalam pembelajarann di
lihat dari hasil pretest dan postest.
93.1.2 Hasil Nilai Pembelajaran Kelas Eksperimen 1 dan Kelas
Eksperimen 2.
Hasil nilai yang diperoleh kelas eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2 dengan perlakuan yang sama menggunakan bahan
ajar panduan pembelajaran kebencanaan Kabupaten Klaten melalui
strategi Jigsaw. Terdiri dari 34 siswa dari kegiatan belajar mengajar
teknik komunikasi jaringan (TKJ B) kelas eksperimen 1 dan 18
siswa ekstrakulikuler sekolah siaga bencana kelas eksperimen 2.
Hasil pretest dan postest dijelaskan pada diskripsi nilai dibawah ini.
Hasil pretest kelas eksperimen 1 teknik komunikasi jaringan
(TKJ B) yang diikuti oleh 34 siswa memperoleh hasil sebagai
berikut nilai tertinggi sebesar 90 diperoleh 3 siswa, nilai terrendah
sebesar 20 diperoleh 1 siswa dan nilai rata-rata pretest kelas
eksperimen 1 sebesar 59,70. Hasil pretest kelas eksperimen 2
ekstrakulikuler sekolah siaga bencanayang diikuti oleh 18 siswa
mempunyai hasil sebagai berikut nilai tertinggi sebesar 90
diperoleh 2 siswa, nilai terrendah sebesar 40 diperoleh 2 siswa,
nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 2 sebesar 63,88.
Hasil Postest Kelas Eksperimen 1 Kelas teknik komunikasi
jaringan (TKJ B) memperoleh hasil sebagai berikut nilai tertinggi
sebesar 100 diperoleh 3 siswa, nilai terrendah sebesar 30 diperoleh
1 siswa, nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 1 sebesar 75,88
siswa yang lulus dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM) 65
sebanyak 29 siswa. Hasil Postest Kelas Eksperimen 2 memperoleh
hasil sebagai berikut nilai tertinggi sebesar 100 peroleh 1 siswa,
nilai terrendah sebesar 70 diperoleh 5 siswa, nilai rata-rata postest
kelas eksperimen 1 sebesar 80,56. Siswa ektrakulikuler sekolah
siaga bencana dari 18 siswa dinyatakan lulus semua dengan batas
kriteria ketuntasan minimum sebesar 65.
Perbandingan nilai rata-rata kelas eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2 berdasarkan tabulasi data menunjukkan terdapat
perbandingan hasil belajar penggunaan bahan ajar panduan
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pembelajaran kebencanaan Kabupaten Klaten pada materi gempa
bumi melalui strategi Jigsaw. Hasil nilai rata-rata pretest dan
postest kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 sebagai berikut;
nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 1 sebesar 59,70 nilai rata-
rata postest sebesar 75,88. Hasil pretest pada kelas eksperimen 2
memperoleh nilai sebesar 63,88 sedangkan nilai rata-rata postest
sebesar 80,56. Nilai rata-rata pretest dan postest kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2 pada gambar 1;
Gambar 1 Grafik Perbandingan Nilai Rata-Rata  Pretest dan Postest
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2
Sumber Data; Peneliti, 2016
3.2 Uji Analisis
3.2.1 Uji Beda dengan Menggunakan Anlisis Indepent Sample t Test
Uji beda pretest kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
menunjukkan hasil nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,361. Hasil tersebut
lebih besar dari pada taranifikasi sebesar 5% atau 0,05 (0,361 >
0,05). Sehingga pretest kelas eksperimen 1 dengan kelas eksperimen
2 menunjukkan Ho diterima, berarti tidak ada perbedaan secara
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kebencanaan Kabupatan Klaten pada materi gempa bumi melalui
strategi jigsaw.
Uji beda postest kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,225. Hasil lebih besar
dari taraf signifikasi sebesar 5% atau 0,05 (0,225 > 0,05). Sehingga
postest kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 menunjukkan Ho
diterima, berarti tidak ada perbedaan secara signifikan antara hasil
postest sesudah diberikan bahan ajar panduan kebencanaan
Kabupatan Klaten pada materi gempa bumi melalui strategi jigsaw.
3.2.2 Perbandingan Hasil Belajar Pretest-Postest Kelas Eksperimen
1 dan Kelas Eksperimen 2 Menggunakan Paired Sampel T Test
Berdasarkan hasil pengujian analisis perbandingan pretest-
postest kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 menunjukkan
hasil Sig. (2-tailed) sebesar 0,00. Nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari
taraf signifikansi yaitu 0,05 (0,00 < 0,05) baik kelas eksperimen 1
dan eksperimen 2. Hasil tersebbut berdasarkan ketentuan hipotesa
menunjukkan Ho ditolak, berarti terdapat peningkatan secara
signifikan antar hasil pretest-postest sebelum dan sesudah diberikan
bahan ajar paduan kebencanaan Kabupaten Klaten pada materi
gempa bumi melalui strategi jigsaw.
3.3 Pembahasan Uji Analisis
3.3.1 Uji Beda Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2
Pengunaan bahan ajar panduan pembelajaran kebencanaan
Kabupaten Klaten pada materi gempa bumi melalui strategi jigsaw di
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Memperoleh hasil nilai
pretest kelas eksperimen 1 sebesar 59,70 dan hasil pretest kelas
eksperimen 2 sebesar 63,88 dengan perbedaan 4,18. Berdasarkan
analisis uji independet t test menunjukkan hasil nilai Sig. (2-tailed)
lebih besar dari pada taranifikasi sebesar 5% atau 0,05 (0,361>0,05).
berarti tidak ada perbedaan signifikan antara hasil pretest kelas
eksperimen 1 dengan kelas eksperimen 2.
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Hasil perbedaan postest kelas eksperimen 1 meperoleh nilai
sebesar 75,88 dan hasil postest kelas eksperimen 2 memperoleh nilai
sebesar 80,56 dengan perbedaan 4,68. Berdasarkan analisis uji
independent t test postest kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari taraf signifikasi
sebesar 5% atau 0,05 (0,225>0,05). Berarti tidak ada perbedaan
secara signifikan antara hasil postest kelas eksperimen 1 dengan
kelas eksperimen 2.
Tidak ada perbedaan secara signifikan antara hasil postest
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 disebabkan perlakuan
yang diberikan sama dalam pembelajaran. Selain dalam proses
pembelajaran siswwa telah melakukan prosedur jigsaw sesuai yang
diberikan, walaupun diberikan perlakuan yang sama terdapat siswa
kelas eksperimen 1 yang mengikuti pembelajaran tidak fokus,
sedangkan untuk kelas eksperimen 2 siswa lebih aktif dari pada kelas
eksperimen 1. Dilihat dari proses diskusi yang ada semua siswa ikut
aktif dalam kelompoknya masing-masing. Kelas eksperimen 1
dilihat dari penggunaan strategi jigsaw dalam pembuatan diskusi
siswa terlihat asik menggobrol dengan teman sebangku, sedangkan
untuk kelas eksperimen 2 pembelajaran dengan pengunaan setrategi
jigsaw ketika diberikan penjelasan langkah-langkah jigsaw siswa
memperhatikan dengan serius. Siswa dalam presentasi di depan kelas
kebanyakan siswa ingin menjadi presenter dalam penyampaian
materi gempa bumi.
Pengujian dengan independent t test menyatakan tidak ada
perbedaan antara kelas eksperimen 1 dengan kelas eksperimen 2.
Dilihat dari nilai rata-rata postest, nilai postest kelas eksperimen 2
lebih tinggi dari pada kelas eksperimen 1. Nilai postest kelas
eksperimen 2 sebesar 80,56 sedangkan nilai postest kelas eksperimen
1 sebesar 75,88, hasil tersenbut dapat dikatakan bahwa kelas
eksperimen 2 lebih baik dari pada kelas eksperimen 1.
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3.3.2 Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Pretest dan Postest
Kelas Eksperimen 1 Dan Kelas Eksperimen 2
Berdasarkan diskripsi data di atas kelas eksperimen 1 di
kegiatan belajar mengajar teknik komunikasi jaringan (TKJ B) dan
kelas eksperimen 2 di kegiatan ekstrakulikuler sekolah siaga bencana
mengunakan bahan ajar panduan pembelajaran kebencanaan
Kabupaten Klaten pada materi gempa bumi melalui strategi jigsaw
meningkat. Peningkatan hasil belajar kelas eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2 dapat dilihat dari tingkat kelulusan siswa, peningkatan
nilai rata-rata hasil belajar dan peningkatan jawaban benar soal test
Tingkat kelulusan kelas eksperimen 1 sebanyak 29 siswa,
sedangkan pada kelas eksperimen 2 sebesar 18 siswa. Jumlah
kelulusan lebih banyak kelas eksperimen 1 dengan selisih 11 siswa,
akan tetapi untuk kelas eksperimen 2 jumlah siswa yang lebih sedikit
sebesar 18 siswa dengan kelulusan siswa sebesar 18. Nilai terendah
pada kelas eksperimen 2 sebesar 70 dan nilai tertinggi 100 sehingga
dapat dikatakan cukup baik dalam tingkat peningkatan hasil belajar.
Nilai rata-rata kelas eksperimen 1 pretest 59,70 setalah diberikan
bahan ajar panduan Kabupaten Klaten pada materi gempa bumi
melalui strategi jigsaw hasil belajar meningkat menjadi 75,88,
peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen 1 meningkat sebesar
16,18. Hasil belajar untuk kelas eksperimen 2 untuk nilai pretest
63,88 setelah diberikan bahan ajar panduan kebencanaan Kabupaten
Klaten pada materi bencana gempa bumi melalui strategi jigsaw
menjadi 80,56 peningkatan pada kelas eksperimen 2 sebesar 16,67.
Dilihat dari peningkatan jumlah soal yang benar kelas
eksperimen 1 terdapat pada soal nomor 1 sebanyak pretest 20 siswa
menjawab benar meningkat menjadi 32 siswa yang menjawab benar.
Soal yang tidak ada perubahan pada soal nomor 6 dengan jumlah
siswa yang menjawab benar baik pretest dan postest sebesar 33
siswa. Berdasarkan data di atas maka kelas eksperimen 1 teknik
komunikasi jaringan B mempunyai keunggulan dimateri pengertian
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bencana gempa bumi yang memperoleh peningkatan yang paling
tinggi, selain itu juga memperoleh kelebihan di materi mekanisme
perusak gempa bumi yang tidak mengalami perubahan. Kelas
eksperimen 2 di kegiatan sekolah siaga bencana yang diikuti oleh 18
peningkatan jumlah butiran soal pada nomor 2 sebesar 7 siswa yang
menjawab benar meningkat menjadi 18 siswa yang menjawab benar.
Terdapat jawaban soal yang dikerjakan siswa benar semua baik soal
pretest maupun soal postest pada nomor 6.Hasil di atas kelas
eksperimen 2 mempunyai keunggulan dimateri penyebab terjadinya
bencana gempa bumi yang memperoleh peningkatan yang paling
tinggi, juga memperoleh kelebihan dimateri mekanisme perusak
gempa bumi yang memperoleh jawaban paling benar baik pretest
maupun postest.Kelas eksperimen 2 mempunyai keunggulan lain
dapat menguasai 2 materi gempa bumi pada bahan ajar panduan
kebencanaan Kabupaten Klaten, siswa ekstrakulikuler sekolah siaga
bencana dapat dikatakan siap dengan metari bencana gempa bumi
dilihat dari hasil pretest terdapat jawaban soal yang benar semua dan
siswa ekstrakulikuler sekolah siaga bencana dapat diatur, dilihat dari
hasil peningkatan jumlah jawaban benar pretest dan postest.
Berdasarkan uji analisis perbandingan peningkatan pretest-
postest kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 hipotesa kelas
menyatakan bahwa Ho di tolak baik kelas eksperimen 1 maupun
kelas eksperimen 2, berarti kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen
2 menunjukkan ada peningkatan secara signifikan antara hasil
pretest-postest sebelum dan sesudah diberikan bahan ajar panduan
pembelajaran kebencanaan Kabupaten Klaten pada bencana gempa
bumi melalui strategijigsaw di SMK Negeri 1 Tulung. Pengunaan
bahan ajar panduan kebencanaan Kabupaten Klaten melalui strategi
jigsawefektif baik di kegiatan belajar mengajar di dalam kelas
(KBM) dan di kegiatan ekstrakulikuler sekolah siaga bencana, akan




Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan di bab
empat, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut;
1. Penggunaan bahan ajar panduan pembelajaran kebencanaan Kabupaten
Klaten pada bencana gempa bumi melalui strategi Jigsaw di kelas
eksperimen 1 di teknik komunikasi jaringan B dan kelas eksperimen 2 di
kegiatan ekstrakulikuler sekolah siaga bencana dikatakan efektif. Hal ini
dilihat dari nilai kelas eksperimen 1 nilai rata-rata pretest sebesar 59,70
meningkatan sebesar 16,18  menjadi 75,88 nilai. Kelas eksperimen 2 nilai
rata-rata pretest sebesar 63,88 meningkat sebesar 16,68 menjadi 80,56
nilai postest.
2. Hasil belajar penggunaan bahan ajar panduan pembelajaran kebencanaan
Kabupaten Klaten pada bencana gempa bumi melalui strategi Jigsaw di
kelas eksperiemn 1 di teknik komunikasi jaringan B dan kelas
eksperimen 2 di kegiatan ekstrakulikuler sekolah siaga bencana
menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan dikarenakan sama-sama
menerima perlakuan yang sama. Hal ini dilihat dari selisih perbedaan
nilai rata-rata postest kelas eksperimen 1 di teknik komunikasi jaringan B
dengan nilai kelas eksperimen 2 di kegiatan ekstrakulikuler sekolah siaga
bencana sebesar 4,68. Nilai rata-rata postest kelas eksperimen 1 sebesar
75,88 sedangkan nilai rata-rata postest kelas eksperimen 2 sebesar 80,56.
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